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ABSTRACT

Naskah Masuk © 09/09/2013  This paper aims to present types as well as effectiveness in international
o research collaboration projects. Sixteen collaborative research projects at

Naskah Re\{|5| - 097102013 LIPI, an Indonesian government R&D institution, operated between 2001-
Naskeh Terima :  23/12/2013 2010 were evaluated. The effectiveness of the project was examined by
comparing types and its benefits, and elements associated to the effectiveness

Keywords of the projects. The research identified seven different types of collaboration

International Research
Collaboration

and two major benefits which are publication and human resource or
institutional capacity building. Meanwhile, a small number of the
collaboration projects produced innovation, particularly where the triple

Typhology helix structure - collaboration between academician, business and
Effectiveness government - existed and promoted. Thus, three elements were found to be
LIPI essential in supporting effective research collaboration: bargaining position;
) trust based competence; and trust based relationship.
Indonesia
SARI KARANGAN
Kata kunci:

Kolaborasi Riset Internasional

Tulisan ini bertujuan memaparkan hasil penelitian tentang pelbagai tipe
kolaborasi riset internasional antar institusi, dan tingkat keefektifannya dalam

Tipologi meningkatkan kapasitas ilmiah dan inovas serta faktor-faktor yang
Ef ektivitas memengaruhi keefektifan kolaborasi ilmiah tersebut. Studi dilakukan terhadap

enam belas proyek kolaborasi riset internasional di LIPI yang merupakan
LIPI salah satu lembaga riset publik di Indonesia, antara periode 2001-2010. Hasil
Indonesia studi menunjukkan terdapat tujuh tipe kolaborasi, yang pada umumnya

mempunyai dua manfaat utama, yakni publikasi ilmiah internasional dan
peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan kelembagaan. Sementaraitu,
masih minim sekali proyek kolaborasi riset internasional tersebut yang
mengarah pada inovasi, dimana struktur triple helix tampak yakni para
akademisi, bisnis dan pemerintah bekerja secara kolaboratif melalui
konsorsium riset internasional. Hasil analisis terhadap kolaborasi riset yang
efektif menunjukkan bahwa terdapat tiga elemen penting dalam mendukung
kolaborasi riset yang efektif, yakni: posis tawar antar pihak yang
berkolaborasi; kepercayaan berbasis kompetensi; dan hubungan atas dasar
kepercayaan
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1. PENDAHULUAN

Dibandingkan negara-negara di kawasan Asia
Pasifik dan ASEAN, kontribus Indonesia
terhadap kinerja IImu Pengetahuan dan Teknol ogi
(Iptek) masih di bawah standar. Sebagai contoh,
publikasi ilmiah internasional Indonesia, diantara
negara-negara Asia Pasifik, relatif masih rendah.
Terdapat kecenderungan peningkatan dalam
publikasi ilmiah, dari 515 publikas pada tahun
1996 menjadi 2032 publikasi dalam waktu 15
tahun atau tahun 2010. Namun demikian,
kecenderungan tersebut jauh tertinggal
dibandingkan kinerja publikasi ilmiah dari negara
Cina, yang telah mencapai 27.552 publikas di
tahun 1996 hingga menjadi 320.800 publikasi di
tahun 2010 (Haustein, dkk., 2011; Pappiptek LIPI,
2009; Pappiptek LIPI, 2011).

Kolaboras riset internasional berperan nyata
dalam kinerja Iptek Indonesia, khususnya dalam
mendukung publikasi internasional  maupun
anggaran riset. Hasil studi Lakitan dkk (2012)
menunjukkan bahwa sebagian besar publikas
internasional yang dihasilkan peneliti Indonesia
berasal dari kolaborasinya dengan pihak
internasional (Lakitan, dkk., 2012), khususnya
dengan satu atau lebih negara-negara di kawasan
Asia Pasifik (Haustein, dkk., 2011). Pada
umumnya publikasi internasional tersebut adalah
di area riset yang Indonesia punya dukungan
sumber daya atau keunikan seperti ilmu pertanian,
ilmu kebumian, biologi dan bioteknologi. Dalam
kondisi anggaran penelitian dan pengembangan
(litbang) yang masih minim, 0.07% dari PDB
(Pappiptek-LIPI, 2011) dibandingkan dengan
negara-negara ASEAN lainnya, contoh Malaysia
menghabiskan dana 0.6% untuk litbang dari PDB,
maka kolaboras riset internasional adalah salah
satu strategi penting untuk meningkatkan posis
Iptek Indonesia. Oleh karena itu, kolaboras
internasional itu dibutuhkan dan dapat menjadi
strategi penting untuk meningkatkan posisi iptek
Indonesia.

Aspek kolaborasi riset internasional di berbagai
negara maju telah distudi secara intensif, akan
tetapi masih minim distudi di negara berkembang
(Schubert dan Sooryamoorthy, 2010). Ynalvez
dan Shrum (2011) menemukan bahwa tujuan

peneliti negara berkembang bekerjasama dalam
proyek riset internasional adalah untuk mendapat-
kan pengalaman profesona dan penghargaan
intrinsik ketimbang produktivitas dalam publikasi.
Kgjian literatur menunjukkan masih minim yang
membahas keterkaitkan tipologi kolaboras dengan
efektivitas kolaboras riset internasional dalam
konteks negara berkembang, seperti Indonesia
Tulisan ini bertujuan untuk memaparkan hasil
penelitian yang menunjukkan tipologi kolaboras
dan keterkaitannya dengan efektivitas serta
elemen-elemen utama terkait dengan kolaboras
riset internasional yang efektif.

2. KAJIAN LITERATUR

Kolaboras Riset I nternasional

Fenomena globalisas ilmu ditanda oleh
peningkatan jumlah negara yang terlibat dalam
pengembangan keilmuan (Vaugeler, 2010).
Beberapa negara membangun kolaboras karena
kesamaan masalah atau kondisi yang dihadapi
(Stead dan Harington, 2000). Kolaboras riset
internasional  dipicu oleh beberapa faktor,
diantaranya peningkatan peran BRICs (Brazil,
Rusia, India, dan Cina) dalam menghasilkan Iptek;
tantangan global seperti  perubahan iklim,
kesehatan dan energi terbarukan; globalisas
litbang; dan keterbatasan sumber daya manusia
Iptek (Bekhalt, dkk., 2009). Trend globalisasi riset
semakin nyata dalam era inovas terbuka saat ini
dimanailmuwan dapat bekerja antar negara karena
berkembangnya teknologi informasi dan
komunikasi, dan isu globalisasi itu sendiri.
Kesemua faktor ini berkontribusi dalam
mendorong pengambil kebijakan untuk
mempertimbangkan dan menciptakan kondisi bagi
kolaborasi riset internasional (Katerndahl, 2012).

Disatu pihak globalisas telah mendorong
banyak negara untuk membangun kolaborasi riset
internasional, akan tetapi tidak sedikit pula faktor-
faktor lokal yang tidak kondusif bagi diterimanya
trend globalisasi tersebut, diantaranya sistem
pendidikan, iptek dan anggaran publik yang tidak
mendukung, polainteraksi yang lebih menyenangi
pertemuan langsung (proximity) dalam berbagi
pengetahuan, kendala budaya dan bahasa, inersia
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personal dan jgaring ingtitusi (Katerndahl, 2012).

Kolaborasi riset telah didefiniskan dalam
pelbagai cara. Kolaborasi riset didefinisikan
sebagal kolaborasi dalam spektrum yang luas
antara ilmuwan secara perseorangan dalam
mencapai tujuan bersama (Sonnenwad, 2007),
dan juga untuk berbagi sumber daya (Katz dan
Martin, 1997) serta sebagai salah satu aset
intelektual. Aktivitas kolaborasi riset mencakup
kolaborasi langsung dalam riset, memberikan
saran ilmiah, konsultas ilmiah.

Tiga tipologi utama dalam kolaborasi riset
telah teridentifikasi, yakni: (i) berdasarkan
disiplin, organisasi dan area geografis
(Sonnenwald, 2007); (ii) berdasarkan sumber daya
masukan: kontribusi pendanaan, konferensi, paten
dan kerjasama formal (Haustein, dkk., 2011).
Sesuai dengan teori modal intelektual, jejaring
atau kolaborasi adalah salah satu modal intelektual
yang penting dalam organisasi (Boldt-Christmas,
Roos dan Pike, 2007).

Kolaboras riset mempunyai beragam manfaat
baik pada tingkat individu maupun tingkat
organisas. Manfaat dari kolaborasi riset itu
beragam, diantaranya: (i) berbagi pengetahuan dan
aih keterampilan; (ii) menciptakan cara pandang
dan pengetahuan baru; (iii) mendukung jearing
dan menjadi lebih produktif; dan (iv) diseminas
pengetahuan akan mendorong dampak penting; (v)
pembangunan kapasitas (Cooke, 2005; Loan-
Clarke dan Preston, 2002; Louck-Horsely, dkk.,
1998). Namun demikian, tidaklah mudah
mencapa manfaat yang diharapkan karena adanya
faktor-faktor pendukung dan penghambat
tercapainya kolaboras riset yang efektif. Faktor-
faktor tersebut dapat menghambat atau
mendukung kolaborasi riset termasuk faktor
hubungan manusia seperti kepercayaan, kejujuran,
penghargaan, kesamaan atau kemitraan yang tidak
berjenjang (Stead dan Harrington, 2000; Mowery,
1998; Reback, dil., 2002), dan juga faktor-faktor
organisas seperti kapabilitas dalam mengelola
sumber daya manusia, organisasi, pendanaan, dan
aset fisk (Bold-Christmas, dil., 2007) serta
komitmen organisas litbang terhadap kolaborasi
dengan mendorong peneliti yang profesional dan
kompetensi tinggi, serta kebijakan organisas

Sudi Kasus Pada Beberapa Proyek Riset Internasional di LIPI

litbang untuk mendukung kolaborasi riset.

Pendekatan Triple Helix dan Inovasi

Pendekatan triple helix pertama Kkali
diperkenalkan oleh Etzkowitz dan Leydersdorff
(2000), yang kemudian dikembangkan oleh
banyak pakar dan disitas dibanyak referens.
Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong
pembelgjaran melalui  ekologi  inovasi. Di
masyarakat berbasis pengetahuan, interaksi antara
akademisi, bisnis dan pemerintah (ABG) itu
menjadi penting bagi proses pembelgjaran dan
kapitalisas pengetahuan menuju inovasi. Tiap
aktor mempunyai identitas yang unik dalam
mengembangkan inovasi (Etzkowitz dan Leyders-
dorff, 2000). Universitas mempunyai sumber ilmu
pengetahuan dan teknologi yang fokus pada
invensi dan inovas yang dapat diterapkan. Hal ini
berimplikas pada pentingnya kewirausahaan
dalam entitas akademisi. Sementara itu kalangan
binis mengkapitalisasi pengetahuan untuk
menciptakan keuntungan ekonomi dan manfaat
bagi masyarakat. Pemerintah akan mencoba
memastikan dan mengelola stabilitas baik
akademis maupun bisnis melalui dukungan
regulas yang efektif. Pembentukan perusahaan
menjadi kunci bagi inovasi untuk mencapai tujuan
akhir, pembentukan perusahaan berbasis teknologi
baru, proses saling mendukung hubungan mitra
teknis dan mitra bisnis, membangun kepercayaan,
dan membangun aliansi jangka panjang
(Etzkowitz, 2008). Konsep ini dapat digunakan
sebagai titik awal untuk mengkaji struktur
kolaborasi riset, yang diharapkan juga
berkontribusi terhadap inovasi.

3. METODE

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif
(Denzin dan Lincoln, 2011) serta studi kasus
berganda atau multiple case study (Yin, 1994)
untuk menganalisis elemen-elemen kunci dalam
kolaborasi riset yang efektif. Studi kasus juga
digunakan dalam mempelgjari fenomena
kolaborasi, terutama untuk mengkaji manfaat dan
dampak kolaborasi serta manajemen (Barnes dan
Gibbons, 2002; Corley, dkk., 2006). Pendekatan
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ini terbukti sangat mendukung menghasilkan
model konseptual. Wawancara semi-terstruktur
dilakukan tahun 2012 dengan 26 partisipan
termasuk  koordinator riset dari 16 proyek
kolaborasi riset internasional serta pengelola
kegiatan litbang di LIPI (sdah satu ingtitusi
litbang publik terbesar di Indonesia). Proyek
kolaborasi tersebut mencakup kemitraan dalam
aktivitas riset dan/atau infrastruktur, tidak
termasuk proyek kolaborasi dalam pelatihan, serta
didukung kesepakatan forma atau MOU
(memorandum of understanding). Proyek-proyek
kolaborasi ini dipilih dari data dasar tentang
kerjasama LIPI yang sudah selesal dan atau
sedang berjalan antara periode 2001-2010.

Kolaboras efektif yang dimaksud dalam studi
ini adalah manfaat terbesar yang dicapai oleh
sepuluh proyek riset. Proyek dapat dikategorikan
sebagal paling efektif dalan manfaat tertentu
dibandingkan dengan yang paling kurang efektif.

Data mencakup data sekunder yakni dokumen
proyek maupun data primer dari hasil wawancara.
Seluruh data wawancara ditranskrip dan
dikategorikan sehingga ditemukan beragam tipe
proyek kolaborasi dan efektivitasnya.

Semua data diolah melalui proses konfirmas
kembali dan proses triangulasi. Pengkonfirmasian
data kembali dilakukan dengan mengirimkan data
yang sudah diolah kepada seluruh responden, serta
triangulass data dilakukan melalui  diskus
kelompok terfokus dengan sepuluh partisipan dari
organisas litbang publik. Untuk sampai pada
model konseptual, dilakukan proses analisis dan
sintesis data. Terdapat tiga tahap penyusunan
model kolaborasi riset internasional yang efektif:

Pertama, menganalisis tipologi kolaborasi riset
internasiona di  LIPI menggunakan analisis
kategori bagi tiap-tiap variabel dan pengaruhnya
terhadap efektivitas kolaborasi. Kategori terdiri
dari: (i) kategori mitra yakni dengan atau tanpa
lembaga pendanaan; (ii) kategori kesepakatan
formal-bermula dari para penditi (bottom-up)
atau dari MOU lembaga (top-down); (iii) kategori
pendanaan yakni seluruhnya dari mitra
internasional atau ada kontribusi LIPI; (iv)
kategori sarana-prasarana riset yakni peneliti LI1PI
terlibat dalam analisis yang lebih magu dan

mendalam; (v) kategori disiplin ilmu yang terlibat
yakni monodisiplin dan multidisiplin; (vi) kategori
mitrayakni Asia, Amerika dan Eropa.

Kedua, analisis manfaat kolaboras dilakukan
melalui tiga tahap: (i) membandingkan beragam
manfaat untuk tiap proyek kolaborasi, dan
membandingkan beragam proyek untuk tiap
manfaat; (ii) membandingkan tipe proyek dalam
hal publikasi ilmiah; (iii) mengkaji proyek-proyek
berdasarkan pengaruhnya pada organisai, jejaring,
dan masyarakat.

Ketiga, menemuka pola antara manfaat dan
tipe kolaborasi riset, dengan menganalisis tipe
mana yang efektif menghasilkan publikas ilmiah;
tipe mana yang berkontribusi terhadap inovasi,
serta tipe mana yang memberikan dampak besar
terhadap pendidikan masyarakat.

Pada bagian keempat berikut, memberikan
hasil riset dengan informasi detil tentang studi
kasus dari kolaboras proyek, temuan berupa
tipologi, dilanjutkan dengan manfaat serta anadisis
akan efektivitas kolaboras riset. Elemen-elemen
utama yang merupakan model konseptual dari
kolaborasi riset yang efektif didiskusikan lebih
jauh. Di bagian akhir disampaikan pula efektivitas
kolaborasi riset internasional dalam menghasilkan
inovasi dengan menggunakan pendekatan Triple
Helix.

4. HASIL

Gambaran tentang berbagai contoh proyek
kolaborasi riset internasional

Studi ini mengkaji tipologi dari keseluruhan
studi kasus (16 proyek kolaborasi), sedangkan
untuk mengkaji manfaat hanya digunakan sepuluh
proyek kolaborasi karena sudah tampak
manfaatnya (Tabel 1). Sementara studi kasus yang
lain adalah proyek kolaborasi yang masih baru,
atau data manfaat tidak tersedia.

Secara umum proyek kolaboras riset yang
menjadi studi kasus dalam studi ini (sebanyak 16
proyek) berlangsung dalam satu periode, dua
proyek berlanjut 2 kali periode, dan hanya satu
proyek yang berlangsung tigakali periode.

Studi kasus terhadap 16 proyek diklasifikas
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Tabel 1. Karakteristik Umum Proyek-Proyek Kolaborasi Riset Internasional di LIPI

Proyek Area Kolaborasi Tahun Projek
1 [Imu K ebumian 2009-2012 (3 tahun)
2 Energi baru dan terbarukan 2010-2013 (3 tahun)
3 Elektronika 2005-2006 (1 tahun)
4 Energi baru dan terbarukan 2010-2012 (2 tahun)
5 Obat Tradisional 2004-2007, 2011-2012 (4 tahun)
6 Material industri 2002-2006 (4 tahun)
7 Material industri 2010-2012 (2 tahun)
8 I1mu kebumian 2006-2011 (5 tahun)
9 K eanekaragaman Hayati 2009-2012 (3 tahun)
10 K eanekaragaman Hayati 2010-2012 (2 tahun)
11 Mikraobiologi 2011-2016
12 Mikrobiologi 2003-2005, 2006-2009 (5 tahun)
13 Mikrobiolog 2011-2014
14 K eanekaragaman Hayati 2009-2012 (3 tahun)
15 Sumber daya Laut 2006-2011 (5 tahun)
16 Sumber daya Laut 2002-2006, 2007-2010, 2011-sekarang (8 tahun)

Sumber: Fizzanty dkk (2012).

berdasarkan struktur kolaboras, bidang ilmu, area
geografis dari mitra internasional, jumlah disiplin
ilmu yang terlibat, sumber pendanaan dan alokas
kerja dalam analisis lanjutan atau anaisis yang
lebih canggih.

Hasil kajian terhadap struktur kolaboras
ditemukan tiga struktur utama, yakni: (i)
akademisi—akademisi (6 proyek); akademis—
pemerintah—akademisi (7 proyek) dan
akademisi—bisnis—pemerintah (3 proyek). Tiap
struktur mempunyai  sub-struktur, sebagaimana
dijelaskan pada paragraf berikut.

A. Struktur Kolaboras tipe-1: akademisi—aka-

demisi (A-A)

Struktur kolaborasi tipe 1 (Gambar 1) adalah
tipe yang paling sederhana dan paling banyak
ditemukan di proyek Kkolaborasi riset
internasional LIPI. Satu organisasi riset publik
melakukan kolaboratif riset dengan institus riset
asing atau universitas asing. Dari sgumlah 16
proyek, ditemukan 6 proyek yang masuk tipe ini,
yakni proyek nomor 6, 8, 10, 12, 15, dan 16. Tipe

1 ini mempunyai duajenissub tipe: (A1) 5 proyek
kolaborasi adalah antara dua lembaga yakni LIPI
dan akademisi lainnya; (A2) kolaboras antara
jejaring akademik LIPI dan jegaring akademik
lainnya, contoh proyek nomor 8.

Akademisi Akademisi
Keterangan:
[] Indonesia [] negara mitra
Sumber: Fizzanty dkk (2012).
Gambar 1. Kolaborasi ilmiah: Akademisi-
Akademisi.
B. Sruktur Kolaborasi tipe-2: akademisi—

pemerintah—akademisi (A-G-A)

Struktur kolaborasi tipe 2 (Gambar 2) adalah
antara akademisi dan dukungan pemerintah,
khususnya lembaga pendanaan asing. Tipe ini
cukup dominan ditemukan, yakni tujuh dari 16
proyek (proyek nomor 1, 5, 7, 9, 11, 13, dan 14).
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Tipe ini mempunyai empat sub-tipe: (Bl)
kolaborasi antara LIPI dengan satu lembaga riset
asing atau universitas serta pendanaan separuh
oleh lembaga pendanaan; (B2) jgaring akademik
LIPI berkolaborasi dengan satu lembaga riset atau
universitas; (B3) kolaboras LIPI dengan jejaring
akademik asing lainnya; (B4) tiap-tiap kolaborator
membawa jegaring akademiknya masing-masing
kedalam proyek.

Pemerintah

Akademisi

Akademisi

Keterangan:

[ JIndonesia [] O negara mitra

Sumber: Fizzanty dkk (2012).

Gambar 2. Kolaborasi ilmiah: Akademisi-
Pemerintah-Akademisi.

C. Sruktur Kolaboras tipe-3:
bi snis—pemerintah (A-B-G)

akademisi—

Struktur kolaborasi tipe 3 adalah antara
akademisi, bisnis dan dukungan pemerintah.
Berbeda dengan struktur sebelumnya, tipe ini
tidak hanya melibatkan akademisi dan pemerintah
(khususnya lembaga pendanaan) tetapi juga aktor
bisnis (Gambar 3).

Tipe ini ditemukan hanya pada tiga proyek,
struktur ABG mempunyai kapasitas yang paling
inovatif (proyek nomor 2, 3 dan 4). Peranan sektor
bisnis daam kolaborasi riset dapat beragam,
sektor bisnis berpartisipasi dalam kolaborasi riset
sejak awal, kolaboras bisnis dengan akademisi,
atau bisnis terlibat dalam konsorsium riset dengan
dukungan lembaga pendanaan.

Kolaborator utama dalam proyek riset adalah
dari negara Asia. Hampir 70 persen dari 16 proyek
atau 11 proyek kolaborasi riset internasiona
adalah mitra Asia, dimana 8 proyek bermitra
dengan Jepang, 2 proyek dengan Cina, dan hanya
1 proyek dengan Korea. Proyek lain merupakan

kerjasama dengan negara di luar Asia, seperti
Amerika Serikat dan Belanda terdapat 2 proyek,
dan 1 proyek dengan mitra dari Norwegia.

Pemerintah

Akademisi Akademisi

Keterangan:
[ O Berasal dari negara mitra

o
Ada yang berasal dari dalam negeri dan negara mitra

Sumber: Fizzanty dkk (2012).

Gambar 3. Kolaboras inovasi: Akademisi—
Bisnis dan Pemerintah.

Sementara itu dari sis jumlah disiplin ilmu
yang terlibat, ditemukan bahwa 10 proyek
kolaborasi adalah monodisiplin, dan sisanya
sebanyak 6 proyek adalah multidisiplin. Proyek
multidisiplin ditemukan pada riset Energi Baru
dan Terbarukan, Obat Herbal, Keanekaragaman
Hayati, Mikrobiologi, Ilmu Kebumian dan Bahan
Industri.

Ditemukan pula bahwa hampir sebagian besar
proyek riset kolaboras internasional didanai oleh
mitra internasional. Lima proyek didanai secara
penuh oleh kolaborator internasional, dan enam
proyek lainnya didanai secara bersama dengan
propors yang sama, dan sisanya didanai dimana
kontribusi dana internasional lebih besar dari
proporsi pendanaan LIPI. Terdapat kecenderungan
saat ini, Indonesia juga dituntut untuk
berkontribusi dana dalam kolaboras internasiond,
seiring makin menguatnya peran ekonomi
Indonesia terhadap global (emerging economies).

Terkait dengan kapasitas infrastruktur riset di
lembaga litbang publik seperti LIPI, sebagian
besar analisis lanjutan dilakukan di laboratorium
mitra internasional karena keterbatasan sarana
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prasarana (sarpras) riset, sehingga pendliti
Indonesia hanya melakukan analisis awal. Lebih
dari separuhnya atau sembilan dari 16 proyek ko-
laboras terpaksa mengirimkan sampel datanya ke
negara mitra untuk dilakukan analisis lanjutan.
Disatu sSisi, kolaboras riset internasional
tampaknya membuka kesempatan bagi LIPI untuk
akses terhadap sarpras riset yang lebih handal
sehingga memungkinkan dilakukan analisis
lanjutan.

Semua kolaboras riset dibangun atas dasar
MOU antar lembaga. MOU tersebut dapat dimulai
dari kesepakatan antar lembaga, namun sebagian
besar bermula dari hubungan baik antar peneliti
yang kemudian diikuti dengan MOU antar
lembaga.

Tipologi kolaborasi riset

Andlisis terhadap kategori dan hubungannya
dengan kinerja kolaboras telah teridentifikas
tujuh tipe kolaborasi. Tigp bentuk kolaboras
berdampak terhadap kinerja kolaborasi (Lampiran
1), ketujuh tipe tersebut adalah:

Tipe-1l: Kolaborasi melibatkan lembaga
pendanaan (internasional), proses
kesepakatan secara formal (Kolaborasi
dimulai dari MOU antar lembaga),
kontribusi pendanaan dari lembaga riset
Indonesia, dan peneliti Indonesia ikut
dalam analisis lanjutan.

Tipe-2: Kolaborasi melibatkan lembaga
pendanaan (internasional), proses
kesepakatan secara formal (Kolaboras
dimula dari MOU antar lembaga),
kontribusi pendanaan dari lembaga riset
Indonesia, dan peneliti Indonesia tidak
ikut serta dalam analisis lanjutan.

Tipe-3: Kolaborasi melibatkan lembaga
pendanaan (internasional), proses
kesepakatan dimulai dari hubungan antar
pendliti, kontribusi pendanaan dari
litbang publik Indonesia, dan penditi
Indonesiaikut dalam analisis lanjutan.

Tipe-4: Kolaborasi melibatkan lembaga
pendanaan (internasional), proses
kesepakatan dimulai dari hubungan antar

Sudi Kasus Pada Beberapa Proyek Riset Internasional di LIPI

peneliti, pendanaan sepenuhnya dari
mitra riset internasional, dan peneliti
Indonesiaikut dalam analisis lanjutan.

Tipe-5: Kolaborasi melibatkan lembaga
pendanaan (internasional), proses
kesepakatan dimulai dari hubungan antar
peneliti, kontribusi pendanaan dari
litbang publik Indonesia, dan pendliti
Indonesiaikut dalam analisis lanjutan.

Tipe-6: Kolaborass melibatkan universitas dan
litbang publik, proses kesepakatan
dimulai dari hubungan antar penéliti,
kontribusi pendanaan sepenuhnya dari
mitra internasional, dan peneliti
Indonesiaikut dalam analisis lanjutan.

Tipe-7: Kolaborasi melibatkan universitas atau
litbang publik, proses kesepakatan
dimulai dari hubungan antar penéliti,
kontribusi pendanaan dari institusi
litbang publik Indonesia, dan pendliti
Indonesiaikut dalam analisis lanjutan.

Mengacu pada organisasi proyek dan
kontribusi terhadap kolaboras riset, empat tipe
adalah yang paling umum (minimum 3 proyek
dalam satu tipe) di litbang publik Indonesia, tipe
1, 5, 6 dan 7. Tipe ini dicirikan oleh kerjasama
formal atau didukung oleh MOU sgjak awa dan
institus  pendanaan terlibat serta litbang publik
juga berkontribusi terhadap pendanaan. Pada
empat tipe ini, pendliti dari litbang publik terlibat
daam andisis lanjutan, yang menunjukkan
kemitraan internasional telah mengakui keahlian
peneliti Indonesia.

M anfaat Kolaborasi Riset

Kolaboras internasional dapat menjadi satu
strategi  untuk meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia dan kelembagaan. Kolaborasi dapat
dihasilkan dari manfaat yang dirasakan atau
manfaat nyata bagi kolaborator. Makalah ini
mengidentifikasi manfaat yang dipersepsikan oleh
16 koordinator proyek dan menemukan tiga
manfaat utama, yakni publikas internasional,
dukungan finansial, dan pelatihan. Sementara itu,
manfaat yang paling sedikit dari kolaborasi adalah
penghargaan internasional dan manfaat komersia
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Tabel 2. Tipologi Kolaborasi Internasional yang Efektif Untuk Tujuan Inovasi

TipeV (proyek 3)

TipeV (proyek 2)

Tipel (proyek 4, 5)

V' Lembaga Pendanaan N

\ Dimula dari kerjasama antar

peneliti peneliti

Lembaga Pendanaan N

Dimulai dari kerjasama antar

Lembaga Pendanaan

Dimulai  dari
lembaga

kerjasama

V' Dukungan pendanaan dari LIPI v Dukungan pendanaandari LIPl v Dukungan pendanaan dari
LIPI
v Pendliti LIPI melakukan analiss \  Pendliti  LIPI  melakukan  Peneliti LIPl melakukan
lanjutan analisis lanjutan analisis lanjutan
V' Multidisiplin Monodisiplin V' Multidisiplin
Eropa \  Asa \  Asa

Sumber: Fizzanty dkk (2012).

atau inovasi. Ha ini menunjukkan bahwa manfaat
individual jauh lebih besar daripada manfaat
institusional.

Publikas internasiona yang umum ditemukan
adalah jurnal dan prosiding, dimana sepuluh
proyek telah menghasilkan manfaat tersebut. Hak
kepengarangan bergantung pada kontribusi
terhadap analisis lanjutan, sementara beberapa
peneliti Indonesia tidak dapat melakukan analisis
tersebut, salah satunya karena terbatasnya sarpras
penelitian di dalam negeri. Dalam kondisi sarpras
penelitian yang tidak berimbang tersebut,
kemungkinan bagi peneliti Indonesia untuk dapat
melakukan analisis lanjutan menjadi kecil. Hal ini
dapat berimplikasi pada kecilnya peluang peneliti

Indonesia menjadi penulis utama dalam publikas
internasional, dengan asumsi kompetensi para
kolaborator berimbang.

Kolaboras internasiona adalah salah satu
strategi  untuk mendapatkan pendanaan  riset,
mengingat dana riset Indonesia saat ini masih
terbatas yakni 0.07% dari Produk Domestik Bruto
(Indikator Iptek Indonesia, 2011). Sebagian besar
proyek kolaborasi (9 dari 16 proyek) menyatakan
bahwa kolaboras riset internasiona telah
mendukung pendanaan riset, disamping tambahan
pendapatan bagi peneliti serta dukungan
perjalanan konferensi internasional.

Disamping manfaat ini, pelatihan adalah
manfaat penting lainnya dari kolaborasi

Tabel 3. Tipologi Kolaborasi Internasional yang Efektif Dalam Publikasi [Imiah

Tipell (proyek 1)

Tipe VI (proyek 6)

Tipe VII (proyek 8)

Lembaga pendanaan V' Hanya universitas lembaga v Hanya universitas lembaga
penelitian pendlitian

Lembaga \' Antar-personal peneliti \' Antar-personal peneliti

V' LIPI berkontribusi terhadap 100% pendanaan dari mitra \' LIPI berkontribusi terhadap
pendanaan kolaborasi internasional pendanaan kolaborasi
Peneliti LIPI tidak ikut dalam V' Pendliti LIPI melakukan V' Pendliti LIPI melakukan
analisis lanjutan analisis lanjutan analisis lanjutan
Multidisiplin V' Monodisiplin v Monodisiplin

V' Asa \  Asa \  Asa

Sumber: Fizzanty dkk (2012).
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Tabel 4. Tipologi Kolaborasi Riset Internasional yang Efektif Dalam Mengembangkan Kapasitas

Sumber Daya Manusia Melalui Pelatihan

Tipel (proyek 4, 5)

Tipell (proyek 7)

v Lembaga pendanaan
v MOU lembaga

v Dukungan pendanaan dari LIPI tersedia
Peneliti LIPI ikut dalam analisis lanjutan
v Multidisiplin

v Asa

v Lembaga pendanaan
v MOU lembaga

v Dukungan pendanaan dari LIP! tersedia
Peneliti LIPI tidak ikut dalam analisis lanjutan
v Multidisiplin

v Asa

Sumber: Fizzanty dkk (2012).

internasional, sebagai salah satu strategi untuk
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia
umumnya dilakukan di negara mitra. Pelatihan
menjadi penting jika mitra juga memberikan
infrastruktur riset.

Efektivitas Kolaboras Riset
Efektivitas bagi Inovasi

Paten dan keterlibatan industri dalam
konsorsium riset adalah dua indikator inovasi.
Studi  ini menemukan bahwa dua proyek
kolaborasi telah menghasilkan paten yang
potensiadl dalam menghasilkan nilai ekonomi,
seperti proyek nomor 4 dan 5. Lebih jauh, dua
proyek (nomor 2 dan 3) adalah contoh keterlibatan
industri dalam proyek kolaborasi.

Berdasarkan tipe kolaborasi (Tabel 2), proyek
2 dan 3 termasuk dalam tipe V dan dua proyek
lainnya (proyek nomor 4 dan 5) masuk dalam tipe
l.

Kesamaan antara dua tipe adalah: (i) institus
riset Indonesia berkontribusi terhadap pendanaan
riset; (ii) peneliti Indonesia terlibat dalam analisis
lanjutan, dan (iii) multidisiplin. Ha ini
mengindikasikan bahwa kolaboras riset itu efektif
untuk menghasilkan inovasi jika ada komitmen,
kompetensi dan ada kerjasama antar disiplin.
Ketiga elemen tersebut adalah kunci bagi
penciptaan inovasi melalui kolaborasi
internasional.

Efektif bagi Publikas llmiah

Kolaboras riset internasional menjadi strategi
yang efektif dalam mendukung luaran ilmiah
dengan kualitas tinggi seperti publikasi
internasional. Diantara sepuluh proyek kolaborasi,
hanya tiga proyek yang paling produktif dalam
menghasilkan jurna internasional yaitu proyek
nomor 1, 6 dan 8 (Tabd 3). Tiga proyek dibagi
dalam berbagai tipe, dimana ada beberapa
kesamaan antar mereka: (i) kolaboras bilateral;
(ii) dimulai dari hubungan antar personal yang
didasari oleh hubungan saling percaya; (iii) ada
kontribusi pendanaan dari pihak Indonesia sebagai
bentuk komitmen; (iv) pendliti Indonesia juga
melakukan anadlisis lanjutan yang menunjukkan
kompetensinya; (v) multidisiplin; dan (i)
kolaborasi dengan mitra kawasan Asia. Gambaran
ini menunjukkan bahwa reputasi ilmiah di tingkat
internasional  didukung oleh kerjasama antar
lembaga akademisi, komitmen Iembaga,
kompetensi peneliti, dan hubungan personal antar
peneliti atas dasar kepercayaan.

Efektif dalam Membangun SDM dan Kapasitas
Lembaga

Sumber daya manusia dan pembangunan
lembaga adalah manfaat lain dari kolaboras riset
internasional. Pelatihan adalah salah satu contoh
pengembangan sumber daya manusia. Diantara
segjumlah proyek kolaborasi, terdapat dua proyek
yang paling banyak mengirim peneliti maupun
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Tabel 5. Tipologi Kolaboras Riset Internasiona yang Efektif Daam Mengembangkan Kapasitas
Sumber Daya Manusia Melalui Pendidikan Tinggi

Tipe VI (proyek 16)

TipeV (proyek 2)

Hanya universitas/lembaga penelitian
V' Antar peneliti

Dana 100% dari mitrainternasional
V' Pendliti LIPI ikut dalam analisis lanjutan
v Monodisiplin

Eropa

Lembaga pendanaan

Antar peneliti

Dukungan pendanaan dari LIPI tersedia
Peneliti LIPI ikut dalam analisis lanjutan
Monodisiplin

Asia

Sumber: Fizzanty dkk (2012).

tenaga teknis untuk pelatihan, yakni proyek
nomor 4 dan 5 (tipe 1), dimana 20 orang telah
dilatih melalui proyek ini. Urutan kedua berada
pada proyek nomor 7 (tipe I1) yakni 15 orang yang
telah dilatih (Tabel 4).

Kedua tipe kolaboras tersebut mempunyai
karakteristik yang hampir sama, yakni proses
kolaborasi dimulai dari lembaga, kontribusi pihak
Indonesia terhadap pendanaan, multidisiplin, dan
kolaborasi dengan peneliti kawasan Asia. Pada
umumnya program pelatihan tersebut diusulkan
oleh pihak Indonesia sebagai bagian dari
kesepakatan.

Pelatihan tersebut mungkin dilakukan jika
dukungan pendanaan tersedia atau sebagai bagian
dari paket hibah riset. Disatu sisi, keterlibatan
pendliti dalam analisis lanjutan, sebagai bagian
dari indikator kompetensi, tidak berpengaruh
terhadap tersedianya program pelatihan dalam
kolaborasi riset, disiss lain dibutuhkan
peningkatan kapasitas sumber daya manusia
Sebagai contoh, peneliti harus terus memperkaya
pengetahuan akan instrumen riset yang lebih maju,
seperti pada proyek nomor 4, tetapi kadang-
kadang pelatihan ini perlu untuk meningkatkan
kapasitas peneliti dalam analisis lanjutan, seperti
proyek nomor 7.

Melanjutkan pendidikan tinggi adalah bentuk
lain dalam pengembangan kapasitas sumber daya
manusia. Proyek nomor 2 dan 16 adalah dua
proyek yang paing efektif dalam mendukung
pendidikan yang lebih tinggi seperti yang

ditemukan pada tipe VI dan V (Tabel 5). Duatipe
kolaborasi yang efektif dalam mengembangkan
kapasitas sumber daya manusia melalui
pendidikan tinggi, dicirikan oleh kerjasama yang
dimulai dari hubungan antar peneliti, peneliti dari
LIPI juga terlibat dengan analisis lanjutan, dan
monodisiplin.

Berdasarkan  karakteristik tersebut dapat
dissmpulkan bahwa pentingnya hubungan berbasis
rasa saling percaya melaui jgaring alumni, dan
komitmen pendanaan serta peneliti  yang
kompeten. Rekomendasi yang diberikan oleh
peneliti senior yang kompeten dalam bidangnya
kepada para penditi muda untuk melanjutkan
studi adalah penting. Temuan hasil studi ini juga
sesua dengan hasil sebelumnya tentang kolaboras
efektif (Nooteboom, 2004; Couchman dan Fulop,
2004; Shrum dan Campion, 2000; Bennet dan
Gadlin, 2012). Sebagai contoh, bagi penyelia
Jepang, saling mengenal atau  mempunyai
pengalaman bekerja secara kolaboratif dalam
suatu proyek akan cenderung membuka
kesempatan untuk memperoleh rekomendasi  studi
lanjutan.

Kolaboras riset internasional juga diharapkan
mendukung kapasitas lembaga seperti
infrastruktur. Ditemukan enam proyek kolaboras
yang menyediakan sarana-prasarana riset, yakni
proyek nomor 4, 5, 7, 8, 9, dan 14. Keenam
proyek mempunyai karakteristik yang sama (Tabel
6), termasuk: lembaga pendanaan, dukungan
pendanaan dari litbang. Peneliti Indonesia terlibat

110 ISSN: 1907-9753 © Warta KIML Val. 11 No. 2 Tahun 2013, Pusat Penelitian Perkembangan Iptek, LIPI



Sudi Kasus Pada Beberapa Proyek Riset Internasional di LIPI

Tipologi, Efektivitas dan Elemen-Elemen Utama Dalam Kolaboras Riset Internasional:

"(2102) ip AwezziS :equng

u1dsip-ouo A

veinfue|sisifeue
weep eqiel Idi1 nipued

feuoiseuoUl
eAIW Lep eAuynuadss uegeuepuad

nipuad fejue ewese [ey
Lep enwip seioce|oy

ueeuepuad efequia

uldsip-ouo N

uenfue|ssifeue wepep
Teq o1 Xepn 1d1T npusd

feuoseuoU | B IW
1lep eAuynuadas ugeuepuad

nipuad Jfejue ewese oy
Lep enwip seioge|o

ueeuepuad efequia

esy

undsip-nniN

ueinfue|sisifeue
wefep eqiel Id|1 nipued

elpss.e)
Id17 ep ueeuepuad uebunyng

nipuad rejue ewese [
-y lep Bnwip seloge|o

uenipuad

efeqwa| melsleAlun  eAueH

esy

undsip-niniA

veinfue|sisifeue
weep eq!el epn idi1 npued

elpssie)
Id17 1ep ueeuepuad uebunyng

efequs| e
NON

ueeuepuad efequia

esy

undsip-nniN

ueinfue|sisifeue
weep weqijel idiT nipued

eipasel 1411
1lep ueeuepuad uebunyng

effequis| e

llep ejnwip seiogejod  NOIN ep enwip seloge|o

ueeuepuad efequia

(7T »ehoud) AladiL

(6 »efoud) [[1ad1L

(8 »pAoud) 11A8dIL

(2 >efoud) [1adiL

(G ‘v ¥ehoud) |adiL

BSIY euelese.d-eueres Infep N efequie seysede y uesbuequislius |\ Weep Jidpj3 BueA uoseusdiu| Bsiy iseloge|oy I6ojodil "9 pge L

111

ISSN: 1907-9753 © Warta KIML Vol. 11 No. 2 Tahun 2013, Pusat Penelitian Perkembangan Iptek, LIPI



T.Fizzanty, Kusnandar, D. Oktaviyanti, W. Hermawati, R. Manalu, & |. Rosaira (2013)

aktif dalam kemagjuan andlitis serta mempunyai
mitra Asia. Peranan lembaga pendanaan menjadi
penting untuk menutupi pembiayaan peraatan dan
juga dukungan pendanaan internal. Dukungan
sarpras  penelitian dari  proyek kolaboras
internasional meningkatkan kompetensi peneliti
ditunjukkan dari keterlibatan dalam analisis
lanjutan.

5. PEMBAHASAN

Elemen Utama terkait dengan Kolaborasi
Riset

Studi ini dilakukan dalam konteks organisasi
litbang publik, dimana kinerjanya ditentukan oleh
prosedur birokrasi (Coccia, 2009). Semakin
birokratis organisas litbang publik, semakin
kurang produktif riset yang dilakukan. Dalam
konteks tersebut, membangun kolaborasi riset
yang efektif adalah tantangan utama bagi ingtitusi
litbang publik khususnya di negara berkembang.

Analisis terhadap kolaborasi dilakukan dengan
membandingkan tujuan kolaborasi yakni inovasi,
kapasitas ilmiah dalam publikasi, kapasitas riset,

dan kapasitas lembaga dengan tipologi kolaborasi.
Tiga elemen penting yang terkandung dalam
kolaborasi yang efektif telah teridentifikasi,
mencakup kompetensi, komitmen dan rasa
percaya yang mempengaruhi kolaboras yang
efektif (Gambar 4). Pertama, kepercayaan berbasis
kompetensi, juga disarankan oleh Bennet dan
Gadlin (2004) dan Couchman dan Fulop (2012),
adalah sesuai untuk mendukung kolaborasi yang
efektif. Prinsip kedua, hubungan berbasis
kepercayaan sebagaimana hal yang juga
disarankan oleh Nooteboom (2004) dan Bennet
dan Gadlin (2012). Prinsip lainnya adalah posis
tawar yang dihasilkan dari komitmen dan
kompetensi. Shrum dan Champion (2000) juga
menemukan bahwa posis tawar dibangun dari
komitmen dan kompetensi kedua pihak.

Implikas
Helix

terhadap Pendekatan Triple

Inovasi biasanya muncul dari keterhubungan
antara akademia, bisnis dan pemerintah atau juga
dikenal sebagai pendekatan Triple Helix. Hasil
riset menunjukkan bahwa aktor bisnis mempunyai

Kompetensi
Prosedur
Birokrasi
Posisi Tawar Kepercayaan berbasis
Kompetensi
Kolaborasi
Riset ' Penerapan
Yang Efexktif Peraturan
Komitmen Kepercayaan
Hubungan berbasis
Kepercayaan
Sistem
Umpan Balik

Sumber: Fizzanty dkk (2012).

Gambar 4. Elemen-elemen kolaborasi riset yang efektif dalam lembaga litbang pemerintah.
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peran nyata dalam membawa kolaborasi riset
menjadi inovasi. Paten dan keterlibatan industri
dalam konsorsum riset adalah dua indikator
penting dalam inovasi. Studi ini menemukan dua
proyek yang berhasil dalam menghasilkan paten
yang potensial bagi nilai ekonomi. Disamping itu
juga ditemukan dua proyek dimana industri
menjadi bagian dari kolaborasi.

Dengan demikian, proyek kolaborasi yang
efektif daam inovasi dicirikan oleh: (i)
keterlibatan bisnis; (ii) kontribus litbang publik
terhadap pendanaan; (iii) peneliti Indonesia
terlibat dalam anaisis lanjutan; dan (iv)
multidisiplin. Kolaboras riset cenderung efektif
menghasilkan inovas jika didukung oleh tiga
elemen berikut, yakni komitmen, kompetensi dan
multidisiplin. Ketiga elemen tersebut adalah kunci
menghasilkan inovasi melalui  kolaborasi
internasional.

Mengacu pada pendekatan Triple Helix,
struktur kolaboras riset yang efektif mendorong
inovasi, adalah yang melibatkan pihak akademisi,
bisnis dan/atau pemerintah. Hasil riset ini
menunjukkan bahwa negara mau biasanya
memperoleh manfaat dari kolaborasi riset antara
negara berkembang dan negara mau melalui
mekanisme paten. Kapitalisas pengetahuan dari
konsorsium internasional, kapasitas lembaga riset
yang bekerja dalam multidisiplin, kapasitas ilmiah
dan komitmen adalah faktor utama dalam
kolaborasi.

6. KESIMPULAN

Kolaborasi riset internasional semakin
berperan penting bagi perkembangan Iptek di
Indonesia, khususnya dalam publikasi ilmiah dan
pembangunan kapasitas sumber daya manusia
Penelitian ini mengkaji tipologi kolaboras riset
internasional, efektivitasnya dan eemen utama
yang terkait dengan hal tersebut. Hasil penelitian
menunj ukkan beberapa temuan:

Pertama, terdapat tujuh tipe kolaborasi riset
antara LIPl sebagai lembaga litbang publik di
Indonesia dengan mitra internasional. Empat tipe
kolaborasi mempunyai karakteristik yang sama
seperti keterlibatan peneliti dalam analisis lanjutan

Sudi Kasus Pada Beberapa Proyek Riset Internasional di LIPI

(advanced analysis), kolaborasi informal atau
formal melalui MOU dimulai setelah terbangun
hubungan personal antar peneliti, dan pembiayaan
bersama (co-financing) antar mitra. Keseluruhan
karakteristik ini penting dalam mendukung
efektivitas kolaborasi riset internasional, dan dapat
dikategorikan kedalam elemen-elemen utama
pendorong kolaborasi riset yang efektif yakni
persaingan berbasis kepercayaan dan komitmen
(dapat dalam bentuk pendanaan), serta hubungan
antar perorangan melalui jejaring alumni.

Kedua, terdapat sejumlah manfaat kolaboras
riset internasional, tetapi hanya ada dua manfaat
utama yakni publikasi ilmiah dan pengembangan
kapasitas sumber daya manusia dan lembaga, akan
tetapi hanya sedikit kolaboras riset yang
mengarah pada inovas industri. Pembangunan
kapasitas sumber daya manusia mencakup
pelatihan dan mendukung para penditi muda
untuk melanjutkan studi di luar negeri.

Mendukung infrastruktur riset adalah bentuk
manfaat kolaborasi padalembaga. Kolaborasi riset
yang efektif mendukung publikasi ilmiah ditandai
oleh karakteristik sebagai berikut: multidisiplin,
hubungan antar lembaga, kepercayaan berbasis
kompetensi, dan komitmen lembaga dalam bentuk
kontribusi pendanaan proyek kolaborasi.

Sementara itu, kolaborasi yang mengarah pada
inovas ditandai oleh keterlibatan akademia, bisnis
dan pemerintah. Aktor bisnis mempunyai peran
nyata dalam membawa kolaborasi riset menjadi
inovasi. Proyek kolaboras yang efektif dalam
inovas dicirikan oleh: (i) keterlibatan pihak
bisnis; (ii) kontribusi litbang publik terhadap
pendanaan; dan (iii) peneliti Indonesia terlibat
dalam andiss lanjutan; dan (iv) multidisiplin.
Kolaboras riset cenderung efektif menghasilkan
inovasi jika didukung oleh tiga elemen berikut,
yakni komitmen, kompetensi dan multidisiplin.

Tiga elemen penting yang terkandung dalam
kolaborasi yang efektif telah teridentifikas
mencakup kompetensi, komitmen dan
kepercayaan. Hubungan antara ketiga elemen
tersebut adalah kepercayaan berbasis kompetensi,
hubungan berbasis kepercayaan, dan posisi tawar
yang dihasilkan dari komitmen dan kompetensi.

Aspek praktis dari hasil riset ini adalah: (i)
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sebaiknya tidak mendorong kesepakatan formal
sedari awal akan tetapi mendukung peneliti untuk
berkomunikas dan membangun hubungan dengan
mitra internasional; (ii) kontribus bersama
terhadap pembiayaan proyek kolaborasi
(co-financing) adalah sebuah drategi  untuk
mendukung posis tawar para kolaborator; (iii)
mendukung kolaborasi riset internasional di area
riset yang kompetensinya sudah terbangun.
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